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ABSTRAK

PEREKAYASAAN MIXER SETTLER UNTUK EKSTRAKSI SIKLUS I PADA RECOVERY
URANIUM DALAM LARUTAN ASAM FOSFAT. Mixer settler atu pesawat pengaduk
pengenap secara teknis dirancang untuk proseskisttan pemisahan uranium dari larutan asam
fosfat. Hasil perhitungan perekayasaan menunjulda@mva pesawat pengaduk pengenap terdiri
dari dua bagian, yaitu bagian untuk proses eksttakadi dalam tangki berpengaduk dan proses
pemisahan terjadi dalam tangki pengenap. Tangkidmgraduk bertipe kotak dengan 4 penghalang
dengan ukuran lebar 0,8 m, panjang 0,8 m, tinggaeal m, tinggi tangki 1,05 m dan jenis
pengaduldisk 6 blade daya pengaduk 4 Hp dan tangki pengenap bertipsgiepanjang dengan
ukuran lebar 0,8 m, panjang 5 m, tinggi cairan dlam tinggi tangki 1,05 m. Pengambilan uranium
dengan efisiensi sampai 91 % diperlukan 3 tingkistraksi, menggunakan pelarut Organik (O)
DEHPA-TOPO dalam Kerosene. Perbandingan fase eairfase organik (A/O) yang digunakan
adalah 2:1. Proses ekstraksi dilakukan dengan tmtiawanan arah dengan pelarut Organik (O)
masuk tahap 1 dan cair (A) yang kaya uranium mash&p 3. Proses pengenapan berlangsung
dengan laju pengenapan 0,000694 m/s, nilai fakigpedsi¥= 0,3638 fraksi ringan sebagai fase
terdispersi dan nilai bilangan Reynoldsz£N = 3.438. Nilai bilangan Reynolds di bawah 5.000,
menunjukkan bahwa kualitas pemisahan berjalanatehgik.

Kata kunci: Mixer settler ekstraksi, laju pengenapan, uranium, asam sulfat

ABSTRACT

DESIGN OF MIXER SETTLER EXTRACTION CYCLES Il FOR REOVERY URANIUM
FROM PHOSPHORIC ACID. Mixer settler is technicallgsigned for extraction and separation
process of uranium from phosphoric acid solutioasiDn calculation results shows that: the mixer
settler consists of two parts: part of extractiongess in the mixer tank and part of separation
process in settler tank. The mixer tank type of tith 4 baffles, the size of mixer tank, 0.8 m
width, 0.8 m length, 1 m high of liquid, 1.05 m higf mixer tank, stirrer type of disk 6 blade, and
power of mixing 4 hp and the settler tank typeesftangular with size of settler tank, 0.8 m width
5 m length, 1 m high of liquid, 1.05 m high of gatttank. For uranium recovery efficiency up to
91%, extraction process is done in 3 stage courterent flow using a solvent Organic (O)
DEHPA-TOPO in Kerosene at a phase of ratio A/Q2df. The aqueous enter through stage 3 and
the organic solvent enter through stage 1. Thegs®of settling occurred with the value of settling
velocity is 0.000694 m/s, dispersion facib= 0.3638 and the light fraction as the disperdeabp
and value of Reynolds numberg)l = 3,438. Because of the Reynolds number is ldkam 5,000,

it indicates that the quality of the separationasy good.

Keywords: Mixer settler, extraction, settling velocity, niam, sulfuric acid

PENDAHULUAN

Asam fosfat merupakan salah satu produk dari padritokimia mempunyai kandungan
utama BOs dan senyawa—senyawa lain yang salah satunya adedafum dalam bentuk
U;0s dengan konsentrasi rata-rata 50-200 Pbrdumlah ini tentunya cukup kecil, namun
kalau kita ambil dari sumbernya langsung yaitu gebrik asam fosfat dengan kapasitas
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58 ton/jam maka dengan mengambil konsentrasi umamialam asam fosfat 180 ppm akan
diperoleh UOgsebanyak 10,4 kg/jam ddalam waktu satu tahun akagrakumulasi dengan
jumlah yang cukup besar yaitu sekitar 60 ton. Ctahena uranium dalam bentuk;@}
jumlahnya cukup besar maka perlu dilakukan pemisaha

Pemisahan atau pengambilan uranium yang terkandalagn cairan asam fosfat (A)
dilakukan dengan cara ekstraksi dengan feaie-cair menggunakan pelarut organik (O)
DEHPA-TOP®? dengan perbandingan A/O sebesar 2/1. Proses edisttagat dilakukan
baik secardatchmaupuncontinue dengan satu tahap maupun tahap bertingkat. Secanam,
proses pemisahan partikel dari suatu larutan demgaa ekstraksi tahap bertingkat akan
memberikan hasil yang baik dan efektif jika dilaknkdengan proses aliran berlawanan arah
disertai dengan pengadukan yang cukup kuat darkunamisahkan fraksi berat dan fraksi
ringan dilakukan dengan cara pengenapan akibagpengaya gravitasl.

TEORI

Secara teknis rancangan pesawat pengaduk pengeaag ¢igunakan untuk
memisahkan uranium dari asam fosfat terdiri dam dwagian yaitu bagian untuk proses
ekstraksi terjadi dalam tangki berpengaduk dan @magiemisahan terjadi dalam tangki
pengenap.

a. Tangki Berpengaduk

Tangki berpengaduk yang digunakan untuk prosesapeparan cairan asam fosfat dan
pelarut organikDEHPA-TOPO.Daya yang diperlukan oleimpeller tergantung pada masa
jenis cairan total(), laju volume larutan (Q) yang masuk dalam tardgn head velocity
dariimpeller (AH)®®

P = QP AH 1)
Kecepatan aliran volume larutan (Q) pada alirammabrberbanding lurus dengan diameter
impeller (D) dan kecepatan putar (N)
~ ND3 .............................................................. (2)
Perbedaan tinggiAH) antara permukaasucticn dandischargepada impeller bladguga
berbanding lurus dengan diameitapeller(D)zdazn kecepatan putar ()

AH ~ N D .............................................................. (3)
Subtitusi persamaan 2 dan 3 ke dalam persamaasebtg diperoleh
P ~ N.D>. p. N? D?
P = N. p.(N.D*)(N%.D?)
P = N p(N°D%) e (4)

Nilai Np yang dikenal dengapower numbertergantung pada bilangadReynold(Ngg) dan
jenisimpellerdan nilainya N diperoleh dari grafik hubungan antaradéin Nse.

NRE = M .................................................. (5)

i
Denganu = viskositas , v = kecepatan linier aliran cairan.
Untuk proses pengadukan bilandeynoldNge dapat ditulis sebagai berikh

£2
NRE = 10,75M ............................ (6)
n
Dengan Sg specific gravity
Grafik Np vs Ngg ada dua macam yaitu:
1. Grafik hubungan antara pNdengan Ne berdasarkan perbandingan antara diameter
impeller(Di) dengan diameter tangki (P
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2. Grafik hubungan antarapNdengan Ne berdasarkan jenisnpeller dan perbandingan
antara lebablade (W) dengan diametémpeller (Di)
Power pengaduk&h
p - N,.N°.Di®°.Sg
1,523 .10%
dayampeller, Hp
diameterimpeller, in
specific gravity
kecepatan putar , rpm
viskositas , kg/m.s

=200
LY
nonog oy

Daya motor

Ri = P e 8)

n = Efisiensi motor
Dimensi dari tangki berpengaduk tergantung padatwékntak (t) antar larutan dan laju
volume (Q). Jadi, volume tangki berpengaduk V xQ
Tangki berpenampang persegi dengan ukuran panjarsgna dengan lebar (L) , maka tinggi
larutan (H) dapat ditentukan dengan persamaan:

H|_ = i
LZ
Tinggi tangki (H) secara teknis adalah tinggi larutan ditambahofakteamanan 10 % dari
tinggi cairan.

Hr = 1,10H

b. Tangki Pengenap

Tangki pengenap digunakan untuk proses pengenagam gkan memisahkan fraksi
berat dan fraksi ringan. Laju pengenapan partikBperlukan untuk mengetahui laju alir
overflow maupununderflow dan sebagai acuan untuk perhitungan neraca massekithr
tangki pengenap.

Dalam proses pengenapan, besarnya laju pengenaptkebdipengaruhi oleh tiga
faktor gayd™>® yaitu: gaya berat, gaysrchimedes,dan gaystokes
Gaya berat (W) partikel diberikan oleh persamaan 9.

W = 01X o 9)
GayaArchimedegF,) diberikan oleh persamaan 10.
Fa = pVag
= m.g. P (10)
Pp
GayaStokeqFs) diberikan oleh persamaan 11.
Fs = STDRUY i, (11)
Persamaan 9, 10, dan 11 diperoleh hubungan paasagaya sebagai berikut:
dv
(W—FA— Fg) = ma .................................................. (12)

dengan mensubtitusikan persamaan 9, 10, dan lletgamaan 12 diperoleh persamaan
sebagai berikut:
dv
= (1 - p_L

— D uVIM e, 13
at pp)g b1 (13)
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Pada keadaan tunak laju terminal dtee settlingtercapai jika nilai?j_v =0
t

Sehingga persamaan menjadi

@--L-mg
v = Po (14)
3D, u
Partikel ukuran sangat kecil dapat didekati sebhgtifan berbentuk bdfh sehingga massa
partikel (m)

D 3
m = n —F
Pp 6

Persamaan lajiree settlingmenjadi

\w = (Py -P )DL 9 (15)

18 u
Vs = lajufree settling (m/s)
pp = massa jenis partikel (kgfn
pL = massa jenis cairan (kgm
D, = diameter partikel (m)
u = viskositas cairan (kg/m.s)
u = po(1+2,5) Estimasi Einstetfd
¢ = fraksi volume
Penentuan laju pengenapan, maka perlu menentuktm ispersi ¥) ' dengan persamaan
0,3
v = QL(PL-HHJ ...................................... (16)
Qu \ Pu-ky
Q. = laju volume fraksi ringan
Qu = laju volume fraksi berat
uL = viskositas fraksi ringan
un = viskositas fraksi berat
pL = massa jenis fraksi ringan
pu = massa jenis fraksi berat
dengan ketentuan menurut TabeBelker and Schleicher, 1959
Tabel 1
Faktor dispersi.
Y Hasil
<0,3 Fase ringan selalu terdispersi

0,3-0,5 Fase ringan mungkin terdispersi
0,5-2,0 Kemungkinan terjadi fase inversi, perecanaan untuk kasus yang sulit
2,0-3,3 Fraksi berat mungkin terdispersi

>33 Fraksi berat selalu terdispersi

Dimensi tangki pengenap, lebarnya sama dengan lemegki berpengadukdan panjang
settler tergantung pada lajarward velocity(v,) dari fase kontinidan lama pengenapdt),
tinggi dispersion band(Hpg), bilangan Reynold (Nrg) dan diameter hidrolik (Dh) fase
pendispersi dengan persamaan sebagai berikut:
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Diameter hidrolik fase pendispétsiiberikan oleh persamaan 17.

D = A e (17)
P

P . keliling permukaan basah
A : penampang permukaan basah
Pada proses pengenapan bilangagnolddiberikan oleh persamaan 18.

NRE = DthXQ‘ ........................................ (18)

UXA

At luas penampang lintang tangki pengenap

Proses pemisahan akan sangat baik jika nilai laRgynoldNge < 5.000
(Hooper and Jacobs-1979),
Lama proses pengenapan diberikan oleh persamaan 19.

t = Hos s (19)
VS
Laju forward velocitydiberikan oleh persamaan 20.
VA = Qr (20)
A
Q = laju volume fase kontinu
Panjang tangki pengenap diberikan oleh persamaan 21
Ls = VX T e (22)

c. Penentuan Jumlah Tahap

Penentuan jumlah tahap sama dengan menentukarhjpedawat pengaduk pengenap
yang digunakan dalam proses ekstraksi.

Ekstraksi pemisahan uranium dari larutan asamafaskenggunakan pelarut organik
DEHPA-TOPO aliran berlawanan arah yaitu pelarutaoilg masuk tangki berpengaduk
tahapl dan larutan asam fosfat masuk tangki bggukik stage terakhir. Jumlah tahap
ekstraksi ditentukan dengan metddeCabe—Thield” yaitu dengan menggunakan bantuan
garis operasi dan garis kesetimbangan seperti tappda Gambar 1. Satu tahap ekstraksi
ditentukan dengan cara menarik garis horizontakikedari titik konsentrasi awal uranium
pada garis operasi memotong garis kesetimbangandala titik potong ini ditarik lagi garis
vertikal ke bawah memotong garis operasi lagirggda membentuk segitiga siku-siku dan
seterusnya sampai ke titik konsentrasi akhir urandalam ciran yang diinginkan. Jadi jika
terbentuk satu segitiga disebut 1 tahap ekstreksi segitiga 2 tahap ekstraksi dan seterusnya.

CARA PEREKAYASAAN

Perekayasaamixer settleratau pesawat pengaduk pengenap, spesifikasi deendi
alat dapat diperoleh dengan tahapan perhitungagaéeberikut:

Mixer Tank

Perekayasaamixer settleratau tangki pengaduk pengenap salah satunya adaigki
berpengaduknfixer tanl, digunakan untuk proses ekstraksi uranium dauidam asam fosfat
dengan pelarut organiREHPA-TOPOdalamkerosene KonsentrasDEHPA 0,3 M, TOPO
0,075 M dan dari perhitungan neraca massa diperdégd komponen bahan baku seperti
tampak dalam Tabel 2. Penampang lintang tangkielméul persegi dilengkapi dengan 4 buah
penghalang, dan dipilih pengaduk jemiisk 6 blade dengan kecepatan putar 320 Bm
Dimensi dan besarnya daya pengaduk tergantung Ipestrnya kecepatan putar, diameter
impeller, viskositas dan massa jenis fluida.




Perekayasaan Mixer Settler untuk Ekstraksi Siklpstla Recovery Uranium dalam Larutan Asam Fosfat
Oleh: Abdul Jami, Hafni Lissa Nuri

Tabel 2
Data komponen input.
b INPUT

KOMPONEN BM (Ke/M3) Xa/) M3/]
U308 842 8300 9.262 0.0011
P205 142 2390 5554.019 2.3239
Ca0 56.08 3350 15.869 0.0047
Mg0o 40.13 3650 150.752 0.0413
Al203 101.96 3950 25.380 0.0064
Fe203 159.96 5240 20.629 0.0039
Na20 61.97 2270 20.629 0.0091
K20 90.2 2648 24.064 0.0091
H2504 98.08 1340 285635 0.2132
5i02 60.06 2648 1.428 0.0005
HF 20.00 990 33.324 0.0337
Org C 10500 1015 3.174 0.0031
Sus Solid 145.15 2350 15.281 0.0065
H20 18.00 1000 9723.143 9.7231
H202 34.02 1110 0.022 0.0000
Fe 136.48 7874 4.950 0.0006
SUBTOTAL 1 15887.571 12.3803
DEHPA 33243 975.8 617.529 0.6328
TOPO 386.63 861 179.498 0.2085
KEROSENE 170.00 820 4386.054 5.3488
SUBTOTAL2 5183.081 6.1902

TOTAL 21070.652 18.5705

Pada Tabel 2 di atas diketahui data laju volumeutinotal bahan umpan 18,5705/jam.
Dengan waktu kontak 2 mehitdan volume cairan dalam mixer tank adalah 0,62 m
Ukuran alas tangki yang digunakan sebagai berikut:




Eksplorium ISSN 0854 — 1418
Volume 34 No. 1, Mei 2013: 23 - 34

Panjang tangki = 0,8 m

Lebar tangki = 0,8 m

Sehingga diperoleh:

Tinggi cairan =1 m

Tinggi tangki =110 m

Diameter ekivalen = 0,903 m (36in) N.p. D2
Diameterimpeller = 12 in Renold Number N g = T

Penghalang = 15 in

Diameterdisk =8 i SR S i -

Panjandblade = 3 in Cave | | Cune2 | Cuned | Cned | Cuves | Cues

Lebarblade = 25 in 2 i ' | |

Dengan putaran N = 320 rpm 5 S ‘@‘%%—%“%‘%

Specific gravity Sg = 1,135 €

Viskositas M = 1,46 cps Z N ] Gﬁﬁﬂ Uﬁm 'I#E C'fJH}—D e | <

Dengan persamaan (6) diperoleh g | | NN o T T T

NRE = 385.000 Q? i

Dari Gambar 2 dengan kurva 1 diketahui  ° N ani

Power numberNp = 5

Dengan persamaan (7) diperoleh 1 T

Daya pengaduk P = 4 Hp :
= 3 kW o3 [ 3 108 0" 0*

Dengan efisiensi motor 80% diperoleh

Power motor & = 3,75 kW Gambar 2. Penentuan PowenbeP!.

Tangki Pengenap

Tangki pengenaptau Settler tankyang digunakan dalam proses pemisahan berbentuk
rectangulardengan ukuran lebar sama dengan lebar tangki gakda= 0,8 m dan tinggi
sama dengan tinggi tangki pengaduk=H1,10 m sehingga tinggi cairan juga sama dengan
tinggi cairan tangki pengaduk H 1 m.

Dari perhitungan neraca massa proses pengenapenoléih data input seperti

tampak pada Tabel 3.
Overflow(fraksi ringan)
Q 6,4803 m¥jam
pL 802,12 kg/m
i 0,0024 kg/m.s
Underflow(fraksi berat )

Qi = 12,3756  rijam
pp = 1.282,58  kg/rh
pp = 0,00114 kg/m.s

Dengan persamaan (16) diperoleh faktor dispersi
b g = 0,3638
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Tabel 3
Data komponen input.
UVERFLOW UNDERFLOW
KOMPONEN ORGANIC GUNK AQUOUS
Kg/) M3/ | Kgfl  |M3) Kg/) M3/l

U308 8.428 | 0.0010 | 0.000 | 0.0000 0.833 | 0.0001
P205 0.000 | 0.0000 | 0.181 | 0.0001 | 5553.837 | 2.3238
CaD 0.159 | 0.0047 | 0.005 | 0.0000 15.705 | 0.0047
Mg0 1.508 | 0.0413 | 0.005 | 0.0000 145.235 [ 0.0408
Al203 0.254 | 0.0064 | 0.001 | 0.0000 25.135 | 0.0064
Fe203 0.206 | 0.0039 | 0.001 | 0.0000 20.422 | 0.0039
Na20 0.206 | 0.0091 | 0.001 | 0.0000 20.422 | 0.00%0
K20 0.241 | 0.0091 | 0.001 | 0.0000 23.823 | 0.0090
H2504 2.856 | 0.2132 | 0.009 | 0.0000 282.770 | 0.2110
5i02 0.014 | 0.0005 | 0.000 | 0.0000 1.414 | 0.0005
HF 0.333 | 0.0003 | 0.001 | 0.0000 32.990 | 0.0333
OrgC 0.032 | 0.0000 | 0.000 | 0.0000 3.142 | 0.0031
sus Solid 0.153 | 0.0001 | 0.000 | 0.0000 15.128 | 0.0064
H20 0.000 | 0.0000 | 0.317 | 0.0003 | 9722.826 | 9.7228
H202 0.000 | 0.0000 | 0.000 | 0.0000 0.022 | 0.0000
Fe 4.950 | 0.0006
SUBTOTAL1 14.390 | 0.2897 | 0.523 | 0.0004 |15872.659 | 12.3756
DEHPA 617.467 | 0.6328 | 0.062 | 0.0001 0.000 | 0.0000
TOPO 179.480 | 0.2085 | 0.018 | 0.0000 0.000 | 0.0000
KEROSENE 4385.616 | 5.3483 | 0.439 | 0.0005 0.000 | 0.0000
SUBTOTALZ |5182.563 | 6.1895 | 0.518 | 0.0006 0.000 | 0.0000
TOTAL 51596.953 | 6.4793 | 1.041 [ 0.0010 )15872.659 [12.3756

Dengan nilai ¥ = 0,3638 maka sesuai tab&e{kerand Schleicher 1965) fraksi ringan
sebagai fase terdispersi yaitu fraksi yang mengagnduwanium dan fraksi berat sebagi fase
kontinu.

Diameter partikel terdispersi

Dp = 55x10 m

g = 9810 m/f5

Dengan persamaan (15) diperoleh kecepatan teraiaabettling velocityfraksi ringan)

Vg = 0,000694 m/s

Dengan laju volume aliran kontinu yaitaderflow(fraksi berat)

Qq = 12,3756 Mjam
Hr = 1,05 m
LT = 0,8 m
H. = 1 m
Sehingga diperoleh:
Ar = 084n
A = 0,8
Dengan persamaan (17) diperoleh diameter hidrolik.
Dh = 8 m
9
Dengan persamaan (18) diperoleh bilangagnolds
NRE = 3.438

Dispersion Band Hpg = 0,8 m

Dari persamaan (19) diperolehbttling time t = 1.152,56 detik
=19 menit

Dari persamaan (20) diperolé&rward velocity v, = 0,004297 m/s

Dari persamaan (21) diperoleh, panjang tangki eeag s =5 m
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Jumlah Tahap
Konsentrasi awal
Ugog = 9,262
U = 2,618
Cairan (A) = 15.878,309
= 12,376
X = 0,000165
= 165
Organik (O) = 5.183,081
Y = 0
Konsentrasi Akhir
Ugog = 0,833
U = 0,2355
X = 0,000015
= 15
Persamaan garis operasi
Y* = mX*+ b
m = A/O
= 2
Y = 2 (X-Xn)+Yn

Dari kurva kesetimbangan dan kurva garis operasg y@rlihat pada Gambar 1 diketahui

tahap teoritis 2.

Tahap yang digunakan dalam proses ekstraksi adalatyang dikenal dengan tahap aktual,

jadi jumlah tahap adalah 3.

Desain M ekanik

kg/jam
kg/jam
kg/jam
mMjam
kg/kgAqueous
ppm
kg/jam
ppm

kg/jam
kg/jam
kglkgAqueous
ppm

Desain mekaniknixer settleryaitu menentukan tebal dinding dan tebeadddengan langkah

sebagai berikut:

M enentukan Tekanan Desain

Po = 1
p = 1.134,63
h = 1
Ph = 1.134,63x 1
= 1.134,63
= 0,1135
P = 1,1135
= 16,37
MAWP min = P+ 10
(reff. Experience Plant Migas)
= 26,37
P desain = MAWP min x 1,05
= 27,69
P desain = MAWP min + 5
= 32,69
dipilih yang terbesar yaitu 32,69
= 2,22
= 25

atm
kg/fh
m

kg/ f
atm
atm
psi
psi

psi
psi
psi
psi
psi
psi
atm
atm
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M enentukan Tebal Dinding

Bahan konstruksi yang digunakan logam paduan UR'82850/520 dan jenis sambungan
double welded butt joirdengan spesifikasi sebagai berikut:

Allowable Stress

(f)

Corrosion Allowance
~ (e) =
Efisiensi sambungan

E) =

Jari-jari ekivalen

(r)

Tebal dinding minimum

Dipilih tebal standar
t

Menentukan Tebal Head

Tebal Head minimum
t =

190 MPa
2.793 Psia
30.000 Psia
0,2 in
0,8
1,4 m
551 in

P.r
—+cC
f.E-0,6.P

32,69x5,51

30.000x0,8-0,6 x 32,69
0,2075 in
0,25 in
0,0635 m
0885.P.r
f.E-0,1.P
0,25 in
0,0635 m

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut:
Ekstraksi untuk mengambil uranium dilakukan dalatal®ap dengan arus berlawanan arah,
dimana cairan asam fosfat masuk pada tahap 3 damuperganik masuk pada tahap 1.
Rekoveri 91 %, ratio A/O = 2/1, aliran cairan asasfat 12,3803 ﬁilj dan pelarut organik
6,1902 ni/j dengan waktu tinggal 2 menit diperoleh spes#ikangki berpengaduk sebagai

berikut:

Panjang

Lebar

Tinggi cairan
Tinggi tangki
Daya pengaduk
Daya motor
Jumlah

0,8 m
0,8 m

1 m
1,05 m

4 Hp
3,75 kW
3 buah

+02
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Tangki pengenap untuk proses pemisahan fraksi Harafraksi ringan dengan waktu tinggal
19 menit diperoleh spesifikasi alat sebagai berikut

Panjang = 5 m
Lebar = 0,8 m
Tinggi cairan = 1 m
Tinggi tangki = 1,05 m
Jumlah = 3 buah

Mengingat bahan umpan utama adalah asam fosfaf pedawat pengaduk pengenap harus
dibuat dari bahan yang tahan asam fosfat, misalip$32520/UR52N.

Model pesawat pengaduk pengenap dapat dibuatdzekden data hasil perhitungan di atas,

seperti tampak pada Gambar 3, 4, dan 5, dengaandlwida antar tangki mengalir secara

overflowdengan membuat tinggi sekat lebih rendah dari tiogigan.

Tangki Berpengaduk

e
LT T M
L XA o — % 4 &
P H I L /\ =]
B I B
R I B
I3 I 4
(S5 e D s + ____________ -
% I
e D ! D
2N i
c 1
[3) ! E
f 4«— D L2
=) ‘
° &
H L ‘ H L
o e B e
I
o T — S
1
. 08m ogm A osm |
T

1.05m

Gambar 4. Potongan A-A.
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Gambar 5. Potongan B-B.

KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan dan pembahasan dapat diskapiahwa:

Pengambilan uranium dari larutan asam fosfat dengieoveri 91% menggunakan pelarut
organik DEHPA — TOPO dalam Kerosen, dengan peibgad A/O = 2/1, daya
pengaduk 4 Hp.

Dimensi pesawat pengaduk pengenap 0,8 x 6 x 1,8%ebanyak 3 buah menghasilkan
bilangan Reynolds (Ngre = 3.438) di bawah 5.000. Ini menunjukkan bahwa ikasl
pemisahan berjalan dengan baik.

Desain mekanik tangki meliputi: tekanan desain5=a2m, tebal dinding = 0,0635 m, tebal
head= 0,0635 m.
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